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ABSTRAK

Sitti Saebiah. 2019. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition (Air) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPA 2 SMA
Negeri 20 Pangkep. Dibimbing oleh Sitti Busyrah Muchsin,S.Pd.,M.Pd dan Vivi
Rosida,S.Pd..M.Pd.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ~ada pengaruh penerapan model pembelajaran Auditory “Intellectually
Repetition (AIR) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
pertidakasamaan rasional dan irasional satu variabel. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pra eksperimen dengan desain penelitian one group pretest posttest design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 20 Pangkep dan sampel
penelitian kelas X IPA 2 dengan teknik pengambilan sampe yaitu randem sampling.
Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas
siswa yang telah divalidasi oleh ahli. Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif
dan inferensial dengan menggunakan SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh nilai rata-rata untuk pretest
sebesar 39,96 yang berada pada kategori sangat rendah dan postrest sebesar 77,44
yang berada ada kategori tinggi. Rata-rata skor gain ternomalisasi 0,6242 dalam
kategori sedang dan berdistribusi normal untuk data hasil belajar. Berdasarkan hasil
uji hipotesis statistik uji-t diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,00 < o (0,05) maka Ho
ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep.

Kata kunci : Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition, hasil belajar,
pengaruh.
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PRAKATA
— A

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala,
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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep”

Proses penyelesaian skripsi ini sungguh merupakan suatu perjuangan
panjang bagi peneliti. Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian hingga
penulisan skripsi, peneliti menemui banyak hambatan.. Namun berkat bantuan,
motivasi,doa, dan pemikiran dari berbagai pihak, maka hambatan-hambatan tersebut
dapat teratasi dengan baik. Peneliti berharap dengan selesainya skripsi ini, bukanlah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, matematika dapat membawa manusia untuk dapat
berpikir kreatif dan dinamis. Pengajaran matematika merupakan sarana
penunjang untuk berbagai disiplin ilmu pengetahuan lainnya, baik dalam ilmu
pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial. Matematika dapat
digunakan sebagai ilmu untuk menganalisa dan menyederhanakan problema,
baik yang menyangkut matematika itu sendiri maupun masalah lainnya yang
timbul dalam masyarakat, tetapi banyak faktor yang menyebabkan matematika
kurang diminati siswa. Selain faktor individu, keberhasilan siswa dalam belajar
khususnya pada pelajaran matematika juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
terutama lingkungan belajar di sekolah yang meliputi cara mengajar guru,
interaksi guru dan murid, penggunaan alat peraga dan sosok guru tersebut.
Matematika memang sering digambarkan sebagai pelajaran yang sulit,
membosankan, bahkan menakutkan. Karena anggapan tersebut maka siswa
semakin tidak menyukai pelajaran matematika. Sehingga membuat hasil belajar
siswa tidak memuaskan.

Adapun rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabkan karena

kurang disiplinnya siswa dalam mengatur waktu untuk belajar matematika. Siswa



yang berdisiplin tinggi maka semakin tinggi hasil belajar siswa, sebaliknya siswa
yang kurang berdisiplin maka hasil belajarnya semakin rendah Perilaku siswa
yang tidak dapat mengatur waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai
dengan apa yang dibutuhkan, diatur, atau diharapkan. Jika pengaturan waktu
berdasarkan kesadaran sendiri maupun arahan pihak lain tidak dilakukan dengan
disiplin maka semuanya akan menjadi kacau. Demikian pula dengan kedisiplinan
siswa dalam melakukan aktifitas belajar dipadukan' aktifitas lain dalam
kehidupan sehari-hari. Menggunakan waktu belajar yang efektif dan efisien
merupakan hal yang berpengaruh langsung terhadap hasil belajar.

Menyadari pentingnya peranan matematika maka mengoptimalkan hasil
belajar matematika siswa disetiap jenjang pendidikan perlu mendapat perhatian
yang sungguh-sungguh agar tujuan dari pendidikan nasional tersebut dapat
tercapai. Berdasarkan hasil PPL/Magang 3 yang telah dilakukan di SMA Negeri
20 Pangkep pada semester ganjil menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa belum memuaskan atau masih rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah pada kelas X adalah sebesar 70. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
antara lain : 1) keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika masih
kurang, sebagian besar siswa masih bingung disaat guru bertanya menganai
materi yang diajarkan. 2) siswa sudah lumayan akti dalam bertanya, namun
masih kurang dalam pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. 3) siswa

kebanyakan menutupi ketidaktahuaannya terhadap pembelajaran matematika.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Matematika, diketahui
bahwa selama mengajar, guru sering menggunakan metode ceramah. Akibatnya
siswa cepat bosan dan kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.
selain itu dalam proses pembelajaran guru belum memaksimalkan kemampuan
berfikir dimana siswa tidak mandiri untuk memecahkan masalah matematika dan
hanya bergantung pada guru, sehingga yang terjadi adalah proses pembelajaran
satu arah dimana guru lebih dominan yang cenderung membuat siswa pasif'dan
tidak adaumpan balik terhadap informasi yang disampaikan guru.

Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR). Model pembelajaran ini menganggap
bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal yaitu
Auditory, Intellectually, dan Repetition. Auditory bermakna bahwa belajar
haruslah ‘dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually yang
bermakna bahawa belajar - haruslah - menggunakan kemampuan berpikir.
Repetition merupakan pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan,
pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Melalui
model pembelajaran ini siswa dilatith untuk memanfaatkan potensi yang sudah
dimilikinya sebagai modalitas belajar yakni auditory dan intellectually kemudian
ditambah repetition untuk memperkuat pemahaman dan daya ingat. Tujuan

dalam pembelajaran ini adalah melatih kemamuan siswa dalam memecahkan



masalah atau mengerjakan soal matematika, melatih keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapatnya saat proses diskusi kelompok, serta membantu
siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari dengan adanya pendalaman
yang diberikan dalam bentuk tugas atau kuis sehingga proses pembelajaran akan
membentuk hasil belajar atau nilai yang baik.

Berdasarkan urairan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tenteng “Pengaruh penerapan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repitition (AIR) terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas X IPA 2 SMAN 20 Pangkep”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repitition (AIR) terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas X IPA 2 SMAN 20 Pangkep ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
adalah “untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repitition (AIR) terhadap hasil belajar matematika pada

siswa kelas X IPA 2 SMAN 20 Pangkep”



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran matematika

Matematika berasal dari bahasa ‘yunani yaitu mathematike yang
artinya mempelajari, kata mathematike berasal dari kata mathema yng
memiliki arti pengetahuan atau ilmu (knowledge, sience). Selain itu, kata
mathematike berhubungan juga dengan kata lain yang yaittu mathein atau
mathenein yang berarti berpikir. Menurut Ruseffendi (Isrok’atun dan Amelia
Rosmala, 2018:3) matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.

Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata Sansekerta,
medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia.
Menurut Johnson dan Rising = (Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018:3)
matematika adalah bahasa yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat
representasinya menggunakan simbol. Menurut Kline (Isrok’atun dan Amelia
Rosmala, 2018:3) matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tapi karena adanya matematika itu untuk
membantu manusia dalam menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan

alami. Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika adalah agar siswa dapat



berkonsultasi dengan mempergunakan angka-angka dan bahasa dalam
matematika. Dari segi bahasa, matematika ialah bahasa yang melambangkan
serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Dapat
disimpulkan matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan konsep-
konsep abstrak, memiliki bahasa yang terdiri atas simbol-simbel dan angka,

serta kebenarannya dikembangkan berdasarkan alasan yang logis.

Menurut Suyitno (Raisa, 2016:8) pembelajaran matematika adalah
suatu  proses - atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam
mengajarkan-matematika kepada siswanya, yang di dalamnya terkandung
upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
kompetensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi
interaksi optimal anatara guru dengan siswa serta antarsiswa.

Pembelajaran matematika menurut Ahmad Susanto (2013: 186)
adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan = kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai~upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
guru dengan melakukan interaksi dengan siswa baik secara langsung maupun

tidak langsung, yang didalamya terkandung upaya guru untuk menciptakan



iklim dan pelayanan terhadap kemampuan kompetensi, minat dan bakat, serta
kemampuan bekerja sama sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi matematika.
Tujuan pembelajaran matematika adalah sebagai berikut :
1) Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang. dipelajari,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau

logaritma secara luas, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan

masalah.

2) Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.

3) Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

4) Menunjukkan kemampuan strategi dalam membuat (merumuskan),
menafsirkan dan menyelesaikan = pendekatan matematika dalam

pemecahan masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).
a. Model Pembelajaran
Menurut Joyce & Well (Elma Agustiana, 2017:12) berpendapat

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat



digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan—bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.

Mills (Elma Agustiana, 2017:12). berpendapat bahwa model
adalah bentuk refresentasi akurat = sebagai proses aktual yang
memungkinkan  seorang atau sekelompok orang meneoba bertindak
berdasarkan model itu dan model merupakan interpretasi terhadap hasil
observasi dan pengukuran yang diperoleh beberapa Sistem.

Sedangkan menurut Isrok’atun dan Amelia. Rosmala (2018:27)
model pembelajaran merupakan pola desain pembelajaran, yang
menggambarkan secara sistematis langkah demi langkah pembelajaran
untuk. membantu siswa dalam mengontruksi informasi, ide, dan
membangun pola pikir untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran
dikelas dengan tujuan supaya proses belajar mengajar dikelas dapat

berjalan dengan efektif dan efisien.
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b. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR)

Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditor,
Intellectually, dan Repetition. Model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada
kegiatan belajar siswa, dimana guru sebagai fasilitator dan siswa aktif
dalam menggunakan inderanya untuk membangun sendiri pengetahuannya.
Model pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu
Auditory Intellectually dan Repetition.

1) Auditory

Auditory berarti indera telinga digunakan dalam belajar dengan
cara menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan
pendapat, dan menanggapi. Menurut Tiel (Sefmimi Juliati, 2013:16)
masuknya informasi melalui auditory bentuknya haruslah berurutan,
teratur dan membutuhkan konsentrasi yang baik aga informasi yang
masuk ditangkap dengan baik yang kemusian akan diproses dalam otak.

Dave Meir (Elma Agustiana, 2017:15) pernah menyatakan
bahwa pikiran auditoris lebih kuat dari pada yang kita sadari. Telinga
kita terus menerus mengangkat dan menyimpan informasi auditoris
bahkan tanpa kita sadari belajar auditoris merupakan cara belajar
standar bagi masyarakat. Selanjutnya, Wenger menegaskan : “kunci

belajar terletak pada artikulasi rinci, mendeskripsikan sesuatu yang baru
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif karena penelitian ini mendapatkan informasi. lebih
mendalam berupa data-data numerik terhadap hasil penelitian yang dilakukan,
kemudian menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah
dengan metode statistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pra-eksperimen. Dimana dalam penelitian ini tidak menggunakan
kelas kontrol tapi hanya menggunakan kelas penelitian dengan menggunakan
pretest dan posttest dari pemberian perlakuan Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar

matematika siswa.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel Bebas : Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR).
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Variabel Terikat : Hasil belajar matematika

2. Desain Penelitian
Adapun desain yang digunakan dalam penclitian ini adalah One Group
Pretest Posttest Design. Dalam penelitian ini, sebelum perlakuan akan
diberikan, terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan diakhir
pembelajaran diberiposttest (tes akhir).

Tabel 3.1 One Group Pretest Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0]} X 02
Keterangan :
O1 : Pretest

O2 : Posttest
X : Diberi perlakuan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition (AIR).

C. Defenisi Operasional Variabel
I. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model
pembelajaran yang menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika
memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory (pendengaran) digunakan dalam
belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan

pendapat, menanggapi, presentasi, dan argumentasi. Intellectually (berfikir)
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perlu dilatih melalui latihan bernalar, mengontruksi, menerapkan gagasan,
mengajukan  pertanyaan,  dan  menyelesaikan masalah.  Repetition
(pengulangan) guru bersama-sama dengan siswa melakukan pengulangan
materi malalui kuis, tugas rumah agar pemahan siswa lebih mendalam.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor/nilai matematika siswa yang
diperoleh melalui prefest yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dan posttest atau nilai tes akhir setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
berdasarkan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Indikator hasil
belajar dikatakan terpenuhi jika 85% siswa tuntas klasikal dengan nilai

ketuntasan individu minimal 70.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristika
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri
20 Pangkep.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu
kesimpulannya akan dapat diberlakukan wuntuk populasi. Sampel dalam
penelitian ini siswa kelas X IPA 2 alkhawarizmi dengan jumlah siswa 27
orang (laki-laki 11 orang dan perempuan-16)

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  teknik
Simple Random Sampling yang dimana pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara atau strategi yang digunakan
dalam pengumpulan data, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dengan terlibat langsung ke lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Tes
1) Pretest
Data pretes.diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum perlakuan
diberikan. Data pretes digunakan untuk memberikan gambaran

mengenai kemampuan awal siswa sebelum penelitian dilakukan atau
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sebelum perlakuan diberikan. (Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan,
2015:233)
2) Posttest

Data postes diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah
perlakukan diberikan pada akhir- penelitian. Data postes digunakan
untuk mengetahui gambaran mengenai kemampuan akhir/pencapaian
kemampuan siswa pada materi tertentu. Tes yang diberikan pada postes
dapat serupa atau sama persis dengan tes yang diberikan pada saat
pretes. (Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan, 2015:234)

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari aspek penilaian
terhadap perilaku, sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi-ini digunakan untuk menjaring aktivitas siswa selama mereka
belajar pada pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Auditory Intelletually Repetition (AIR) yang bertujuan untuk memperoleh
data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data terdiri dari 3 tahap yaitu :
a. Tahap perencanaan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam penelitian, yaitu meliputi:

1) Berkonsultasi dengan pihak sekolah khususnya kepala sekolah dan guru

bidang studi besangkutan untuk mendapat perizinan melakukan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dengan masalah dan hipotesis penelitian maka data yang
diperoleh dari sampel penelitian, yaitu berupa skor hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repitition (AIR) yang
dianalisis dengan menggunakan dua macam teknik statistik yaitu statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan komputer

program pengolahan data statistik yaitu SPSS versi 20.

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua wvariabel, yaitu model pembelajaran
Auditory Intellectually Repitition (AIR) dan hasil belajar matematika siswa. Hasil
penelitian dalam penelitian ini adalah skor atau nilai hasil belajar. Skor hasil
belajar ini diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar sebelum penerapan
model pembelajaran yang disebut prefest dan tes hasil belajar setelah penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually. Repitition (AIR) yang disebut
posttest.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikn karakteristik data penelitian tentang hasil belajar matematika

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Auditory
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Intellectually Repitition (AIR). Deskriptif hasil penelitian diuraikan sebagai
berikut :
a. Analisis Hasil Belajar
a) Deskripsi hasil belajar matematika sebelum penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repitition (AIR) pada siswa kelas
X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep di deskripsikan sebagai berikut :
Tabel 4.1 Statistik deskriptif skor hasil belajar matematika

sebelum penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repitition (AIR) siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep

Statistik Nilai Statistik
Subek Penelitian 27
Rata-Rata 39,96
Median 37,00
Modus 35
Standar Deviasi 14,378
Variansi 206,729
Rentang 5l
Skor Minimum 17
Skor Maksimum 68
Jumlah Nilai 1079

(sumber: hasil analisis data, 2019)
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat -bahwa skor rata-rata
yang diperoleh dari siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep
sebelum menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually

Repitition (AIR) adalah 39,96 dengan standar deviasi 14,378. Skor yang
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dicapai siswa tersebar dari skor terendah 17 sampai dengan skor tertinggi
68 dengan jangkauan 51.

Berdasarkan deskripsi diatas, hasil belajar siswa dikatakan masih
kurang maksimal. Ditinjau dari segi KKM, rata-rata nilainya masih
berada dibawah 70, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar tersebut
belum mencapai KKM yang ditentukan sebelumnya.

Adapun kriteria pengkategorian hasil belajar matematika siswa
ddapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa

sebelum  menggunakan model pembelajaran = Auditory
Intellectually Repitition (AIR)

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat tinggi 0 0
68-79 Tinggi 1 4
55-67 Sedang 4 )
45-54 Rendah 5 18
<45 Sangat rendah 17 63
Jumlah X 100

(sumber: hasil analisis data, 2019)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa dari 27 siswa

kelas X IPA 2 SMA Negeri1 20 Pangkep yang mengikuti pretest tidak ada
siswa yang memperoleh skor pada interval 80-100 atau kategori sangat
tinggi, 1 siswa atau 3,70% yang memperoleh skor pada interval 68-79
atau kategori tinggi, 4 siswa atau 14,82% yang memperoleh skor pada

interval 55-67 atau kategori sedang, 5 siswa atau 18,52% yang
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memperoleh skor pada interval 45-54 atau kategori rendah dan ada 17
siswa atau 62,96% yang memperoleh skor pada interval kurang dibawah
45 atau ketegori sangat rendah. Jika skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 39,96 di konversi kedalam kategori di atas, maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep
sebelum menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repitition (AIR) masih tergolong sangat rendah.
b) Deskripsi hasil belajar matematika sesudah penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repitition (AIR) pada siswa kelas
X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep di deskripsikan sebagai berikut :
Tabel 4.3 Statistik deskriptif skor hasil belajar matematika

sesudah penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repitition (AIR) siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep

Statistik Nilai Statistik
Subek Penelitian /
Rata-Rata 77,44
Median 75,00
Modus 43
Standar Deviasi 9,589
Variansi 91,949
Rentang 38
Skor Minimum 60
Skor Maksimum 98
Jumlah Nilai 2091

(sumber: hasil analisis data 2019)
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Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata yang diperoleh
oleh siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep setelah menggunakan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repitition (AIR) adalah
77,44 , dengan standar deviasi 9,589. Skor yang dicapai oleh siswa
tersebar dari skor terendah 60 sampai skor tertinggi 98 dengan jangkauan
38.

Berdasarkan deskripsi di atas, hasil belajar siswa dapat dikatakan
sudah mencapai nilai KKM. Dimana rata-rata hasil belajar tersebut lebih
dari 70 yaitu 77,44 schingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditentukan.

Adapun kriteria pengkategorian hasil belajar matematika siswa
ddapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa
sesudah menggunakan model pembelajaran  Auditory

Intellectualy Repitition (AIR)

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
80-100 Sangat tinggi 11 41
68-79 Tinggi 12 44
55-67 Sedang 4 15
45-54 Rendah 0 0
<45 Sangat rendah 0 0
Jumlah 27 100

(sumber: hasil analisis data 2019)



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ~yang telah dilaksanakan. dalam proses
pembelajaran matematika pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu
variabel dengan _ penerapan model pembelajaran  Auditory Intellectually
Repetition (AIR), maka dapat disimpulkan ada pengaruh. penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 20 Pangkep.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan,
beberapa hal yang didapat disarankan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Dalam pembelajaran matematika diharapan kepada guru di sekolah agar dapat
menggunakan dan menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) supaya siswa. lebih aktif dalam melaksanakan proses belajar
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

2. Dalam penelitian ini Siswa diharapkan dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan ataupun soal-soal matematika. siswa jangan punya rasa takut
dan ragu dalam mencoba menyampaikan ide yang dia punya. Bukan hanya itu
siswa dituntut lebih aktif dan menumbuhkan sikap positif dalam proses belajar

mengajar.
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